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Abstrak 

Pemilihan strategi pengembangan industri kapal rakyat tradisional merupakan masalah yang kompleks, 

hal ini disebabkan oleh beberapa alternatif keputusan yang harus dipilih, padahal setiap alternatif 

mengandung beberapa kriteria yang harus dinilai berdasarkan prioritasnya. Pemilihan alternatif 

strategi ini dihasilkan dari analisa SWOT pengembangan industri kapal rakyat tradisional di Madura. 

Karena dihadapkan pada situasi yang kompleks  dan tidak  pasti, sehingga pengambil   keputusan   

kesulitan   dalam   menentukan   keputusan. Biasanya   pengambil keputusan   menggunakan   intuisi    

dan   subyektifitas  semata. Pendekatan Fuzzy-Analytic  Hierarchy  Process (Fuzzy AHP) merupakan 

salah satu  metode  yang dapat menjawab  persoalan  ini. Karena  metode  ini 

dapat  menuntun  pengambil keputusan  untuk melakukan penilaian  terhadap setiap  kriteria dan 

alternatif. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah (S)=Strenghts, (W)=Weaknesses, 

(O)=Oppurtunities, (T)=Treats. Hasil dari simulasi SWOT dan F-AHP dihasilkan alternatif 

pengembanagn industri kapal tradisional terdiri dari strategi jangka pendek (ST =81.03), 

strategi jangka menengah (SO=77.10 & WT=65.73,) dan strategi jangka panjang 

(WO=75.10). 
 

Kata kunci: Strategi, SWOT, F-AHP  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri galangan kapal dewasa ini memiliki perkembangan yang masih jauh dari potensi, 

kapasitas, kebutuhan dan upaya memajukan teknologinya. Hal ini tergambar dari kenyataan bahwa 

dari semua galangan kapal yang ada di Indonesia, produksi kapal yang dikeluarkan dalam tahun-

tahun terakhir ini jumlahnya kurang dari satu persen produksi galangan kapal dunia (Ahmad  et 

al.,2004). Masalah yang dihadapi dalam upaya pengembangan galangan kapal di Indonesia pada 

umumnya ialah belum kuatnya industri galangan kapal tradisional sebagai suatu sektor ekonomi di 

Indonesia (Ahmad  et al., 2004) dan belum kondusifnya penanaman modal, kebijakan makro 

ekonomi, fiscal dan moneter, koordinasi dengan sektor lain yang terkait, dan pemerintah daerah 

maupun masyarakatnya untuk menumbuh kembangkan sektor ekonomi kelautan 

(Suryohadhiprodjo, 2004). 

Permasalahan yang mendasar bagi galangan kapal tradisional dalam pembuatan kapal secara 

turun temurun adalah sulitnya mencapai ukuran kapal yang telah ditetapkan oleh pemesan (Dewa  

et al.,1995), bahkan penyimpangan ukuran kapal dalam ton yang dipesan oleh pemesan bisa 

mencapai 25% tingkat kekeliruannya, seperti yang dihasilkan oleh galangan kapal tradisional di 

Madura. Kesulitan lain yang dihadapi galangan tradisional ialah kesulitan dalam pembuatan rangka 

dan penentuan ukuran konstruksi serta perakitannya (Dewa et al., 1995). Keadaan ini menunjukkan 

lemahnya teknologi dan belum berkembangnya teknologi perkapalan di kalangan galangan 

tradisional. Pengembangan dan perluasan usaha perlu ditinjau dari beberapa aspek, seperti 

ketersediaan bahan baku, kondisi geografis letak galangan, ukuran dan type kapal yang akan 

dibangun atau direparasi, metode pambangunan kapal, sumber daya manusia dan skala produksi 

(Soeharto, 1996). Akan tetapi yang paling menentukan sebenarnya adalah teknologi dan pasar 

produksi kapal dan jasa yang dikeluarkan galangan kapal itu. Karena semua hal itu akan 

mempengaruhi produktivitas dan efisiensi usaha galangan kapal. 

Madura merupakan salah satu daerah yang  masih minim dalam pemanfaatan potensi SDA 

utamanya segi kelautan, dapat dilihat dari luas daerah perairan dengan armada yang ada. Kondisi 

tersebut  menjadikan  Madura tertinggal dengan daerah-daerah lainnya di Jawa Timur. 
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Ketertinggalan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu: potensi perikanan yang ada belum 

dilakukan secara optimal, kurangnya dukungan infrastruktur perkapalan tradisional, kurangnya 

armada penangkapan ikan, kurangya perhatian Pemerintah daerah, rendahnya anggaran pembinaan, 

semakin banyak galangan rakyat yang tutup dan minimnya teknologi pengolahan hasil perikanan. 

Maka perlu adanya strategi  pengembangan untuk peningkatan dalam pengelolaan SDA tersebut. 

Salah satunya pengembangan galangan kapal rakyat, dengan bangkit dan berkembangnya galangan 

rakyat, akan mampu meningkatkan jumlah armada sehingga mendukung proses  peningkatan 

pemanfaatan sumber daya alam yang ada. 
 

 
 

Gambar 1. Peta pulau Madura (Sumber: google maps) 

 

Perumusan strategi adalah sebuah taktik permainan sebuah  perusahaan, perumusan strategi 

mencangkup pengembangan visi dan misi, identifikasi peluang dan ancaman eksternal suatu 

organisasi, kedasaran akan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang, 

pencarian strategi alternatif, dan pemilihan strategi tertentu untuk mencapai tujuan. (David, 2012) 

Analisis faktor internal dan eksternal merupakan faktor yang sangat penting dalam 

merumuskan strategi bersaing perusahaan. Analisis lingkungan internal terdiri dari fungsi-fungsi 

manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, penempatan staf, dan pengontrolan) 

dan fungsi-fungsi bisnis (pemasaran, keuangan,produksi/operasi, sistem informasi manajemen dan 

penelitian dan pengembangan). 

Sedangkan analisis lingkungan eksternal digunakan untuk mengindentifikasi kesempatan dan 

ancaman yang mungkin terjadi, analisis lingkungan  eksternal terdiri dari lingkungan makro 

(kekuatan ekonomi, kekuatan sosial, budaya, demografis dan lingkungan, kekuatan politik, 

pemerintahan dan hukum, kekuatan teknologi dan kekuatan kompetitif) dan lingkungan industri 

menggunakan model lima kekuatan Porter  (Porter’s Five-forces)  meliputi  : persaingan antar  

perusahaan  saingan, potensi masuknya pesaing baru, potensi pengembangan produk pengganti, 

daya tawar pemasok, daya tawar konsumen. Dalam merumuskan strategi mengembangkan industri 

galangan tradisional di wilayah Madura peneliti memilih metode SWOT karena matriks SWOT 

adalah sebuah alat pencocokan yang penting yang membantu para manajer mengembangkan empat 

jenis strategi : Strategi SO (kekuatan-peluang), Strategi WO (kelemahan-peluang), Strategi ST  

(kekuatan-ancaman), dan Strategi WT (kelemahan-ancaman).  

Kemampuan di dalam proses pengambilan keputusan secara cepat, tepat sasaran, dan dapat 

dipertanggung jawabkan menjadi kunci keberhasilan dalam persaingan global di waktu mendatang. 

Memiliki banyak informasi saja tidak cukup, jika tidak mampu meramunya dengan cepat menjadi 

alternatif-alternatif terbaik di dalam proses pengambilan keputusan. Akan tetapi, sebelum 

dilakukan proses pengambilan keputusan dari berbagai alternatif yang ada maka dibutuhkan adanya 

suatu kriteria. Setiap kriteria harus mampu menjawab satu pertanyaan penting mengenai seberapa 

baik suatu alternatif dapat memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Salah satu permasalahan 

pengambilan keputusan yang akan diselesaikan adalah penentuan strategi pengembangan industri 
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kapal tradisional pada galangan rakyat di Madura. Untuk memilih strategi yang dihasilkan dari 

analisis SWOT diatas diperlukan metode untuk membantu memilih mana strategi yang akan 

diprioritaskan berdasarkan criteria dan sub criteria yang dinilai, untuk penentuan strategi ini 

peneliti memilih metode Fuzzy-Analytic  Hierarchy  Process (F-.AHP) 

 

2. METODOLOGI 

Dalam penelitian ini akan dilakukan perancangan sistem pendukung keputusan penentuan 

strategi pengembangan industri kecil kapal tradisional (galangan rakyat) yang di dasarkan pada 

factor internal dan eksternal dengan memanfaatkan analisis SWOT sebagai acuan penyusunan 

alternatif dan Fuzzy-Analytic  Hierarchy  Process (F-.AHP) untuk perangkingan strategi yang akan 

dipilih. Gambaran tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan survey untuk mengetahui pembobotan persepsi terhadap 

kebijakan makro, sektoral, potensi, permasalahan, saran, analisis internal dan eksternal dalam 

pengembangan industri kapal kecil tradisional/kapal rakyat. Studi ini juga dilakukan untuk 

mendapatkan data mengenai potensi perikanan, kapasitas produksi, jumlah dan proyeksi armada 

penangkapan ikan, biaya investasi, serta tenaga kerja industri tradisional/kapal rakyat. 

 

 
 

Gambar 2. Blok diagram tahapan penelitian 

 

2.2. Jenis Data dan Variabel Penelitian 

Jenis data yang dikumpulkan berupa data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, baik data 

primer dan sekunder. Pengumpulan data dalam kajian ini diperoleh dari dua sumber data, yaitu: (a) 

data primer, diperoleh langsung responden dengan mengirim angket atau datangi responden dan 

melakukan wawancara terstruktur. (b) data sekunder, diperoleh dari dokumentasi instansi terkait, 

data-data penelitian sebelumnya mengenai pengembangan industry kapal kecil tradisional/kapal 

rakyat.  

Data primernya adalah penilaian secara kualitatif dan kuantitatif melalui angket yang berisi 

hasil pembobotan dalam skala penilaian terhadap kebiajakan makro, sektoral, potensi, 

permasalahan, saran, analisis internal dan eksternal dalam pengembangan industry kapal kecil 

tradisional/kapal rakyat. Skala penilaian berasal dari skala banding secara berpasangan. 

 

2.3. Responden dan Alat Pengumpulan Data 

Responden untuk angket dalam memberikan pembobotan adalah pemerintah sebagai 

pengambil kebijaksanaan, pemilik industry kapal tradisional dan kelompok nelayan. Populasi 

kajian ini adalah industry kecil tradisional yang dibedakan berdasarkan kategori jenis produksi, 

jumlah tenaga kerja, besarnya investasi dan bidang usaha. Kajian ini dilaksanakan di wilayah 

Madura (Kab. Bangkalan, Kab. Sampang, Kab. Pamekasan, Kab. Sumenep).  

 

2.4. Metode Pengolahan dan Anlisis Data 

Data primer dan sekunder diolah dengan menggunakan analisis SWOT dan F-AHP. Untuk 

mengidentifikasi industri kapal tradisional di Madura diperlukan analisis statistik diskriptif dan 

mendiskripsikanya dalam bentuk tabel dan diagram yang mudah dipahami. Metode pengolahan dan 
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analisis data adalah Fuzzy-Analytic  Hierarchy  Process dan Strength, Weakness, Oppurtunity dan 

Threath (SWOT). Metode FAHP dipergunakan untuk menentukan prioritas pengembangan industri 

kapal tradisional di Madura. Metode SWOT dipergunakan menentukan evaluasi pengembangan 

dengan menganalisis faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi industri tradisional di 

Madura. 

 

2.4.1. Metode SWOT 

 Tahap Pengumpulan Data 

Tahap ini didasarkan tidak hanya sekedar pengumpulan data tetapi juga merupakan 

suatu kegiatan pengklasifikasian dan pra analisis. Pada tahap ini dapar dibedakan 

menjadi dua, yaitu data eksternal dan internal. 

Data eksternal dapat diperoleh dari lingkungan luar perusahaan, data internal dapat 

diperoleh dalam perusahaan itu sendiri. Model yang dipakai yaitu: 

- Matrik faktor strategi eksternal 

- Matrik faktor strategi internal 

 Tahap Analisis 

Setelah pengumpulan semua data yang berpengaruh terhadap kelangsungan industry 

kapal tradisioanal, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua data tersebut 

kedalam model kuantitatif perumusan strategi. Model yang digunakan adalah model 

matrik TOWS atau SWOT. 

 

2.4.2. Metode F-AHP 

F-AHP merupakan gabungan metode AHP dengan pendekatan konsep fuzzy (Raharjodkk, 

2002). F-AHP menutupi kelemahan yang terdapat pada AHP,yaitu permasalahan terhadap kriteria 

yang memiliki sifat subjektif lebih banyak. Ketidakpastian bilangan direpresentasikan dengan 

urutan skala. Penentuan derajat keanggotaan F-AHP yang dikembangkan oleh Chang (1996) 

menggunakan fungsi keanggotaan segitiga (Triangular FuzzyNumber/TFN). Fungsi keanggotaan 

segitiga merupakan gabungan antara dua garis (linear). Grafik fungsi keanggotaan segitiga 

digambarkan dalam bentuk kurva segitiga seperti terlihat pada Gambar 4 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Fungsi keanggotaan segitiga (Chang, 1996) 

 

(Chang,1996) mendefinisikan nilai intensitas AHP ke dalam skala fuzzy segitiga yaitu 

membagi tiap himpunan fuzzy dengan dua (2), kecuali untuk intensitas kepentingan satu (1). Skala 

fuzzy segitiga yang digunakan Chang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode pengolahan dan analisis data adalah F-AHP dan SWOT. Metode FAHP digunakan 

untuk menentukan prioritas strategi pengembangan industri kapal tradisional, sedangkan metode 

SWOT dipergunakan untuk menentukan potensi pengembangan industri kapal tradisional dengan 

menganalisis faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi. Sesuai dengan konsep 

pembangunan Madura pasca jembatan Suramadu, maka kajian dilakukan di masing-masing 

Kabupaten yaitu (Bangkalan-Sampang-Pamekasan-Sumenep). 

 

3.1. Metode SWOT 

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematika untuk merumuskan 

strategi industri. Analisis ini berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strentght) 

dan peluang (Opportunities) namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) 

dan ancaman (Threats). 

 

 
 

Gambar 5. Kerangka analisa SWOT 
 

a. Matrik Faktor Strategi Eksternal 

Sebelum membuat matrik SWOT, perlu mengetahui dahulu faktor strategi eksternal (EFAS) 

yang mempengaruhi pengembangan industri galangan kapal tradisional di Madura. 
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Tabel 2. Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) 

 
 

b. Matrik Faktor Strategi Internal 

Setelah faktor strategis suatu industri diidentifikasi, maka tabel internal strategic factor analysis 

summary (IFAS) disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal dalam kerangka 

Strenght and Weakness industri galangan tradisional. 

 

Tabel 3. internal strategic factor analysis summary (IFAS) 

 
 

c. Matrik SWOT 

Setelah menyelesaikan analisis faktor-faktor strategis eksternal (peluang dan ancaman), berikutnya 

menganalisis faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan), alat yang digunakan untuk 

menyusun faktor-faktor strategi industri adalah matrik SWOT. Matrik ini dengan jelas menjelaskan 

bagaimana peluang dan ancaman  eksternal yang dihadapi disesuaikan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki. Matrik ini dapat menghasilkan 4 (empat) set kemungkinan alternatif 

strategis. 

 

 



Seminar Nasional IENACO-2014  ISSN: 2337-4349 

351 

 

Tabel 4. Hasil matrik SWOT industri galangan tradisional di Madura 

 
 

Berdasarkan tabel matrik SWOT diatas, didapatkan strategi pengembangan galangan kapal 

tradisional di wilayah Madura sebagai berikut: 

 Strategi pengembangan jangka pendek 

Strategi ini mutlak segera dilakukan untuk mendorong kekuatan dalam mengatasi 

ancaman yang ada (ST). 

- Peningkatan kualitas SDM dalam bidang rancangan bangun kapal kayu secara 

modern; 

- Peningkatan kemampuan bidang pemasaran kapal kayu baik bangunan baru atau 

perbaikan dan perawatan kayu; 

- Diversifikasi berbagai alternatif penggunaan bahan bakar mesin kapal kayu; 

 Stretegi pengembangan jangka menengah 

Strategi ini memanfaatkan peluang dengan mengoptimalkan kekuatan (SO). 

- Peningkatan peluang pemasaran dengan diversifikasi jenis kapal kayu; 

- Singkronisasi sektor industri kapal dengan sektor lain dalam kerangka 

pengembangan industri maritim; 

Strategi menekan kelemahan dengan menghindari ancaman (WT). 

- Peningkatan kemampuan rancang bangun kapal kayu modern; 

- Peningkatan kemampuan manajemen wirausaha yang efektif dan efisien; 

- Peningkatan jumlah prosentase komponen lokal dalam pembangunan atau 

perawatan kapal kayu. 

 Strategi pengembangan jangka panjang 

Strategi ini menekan kelemahan dengan tetap memanfaatkan peluang yang ada (WO). 

- Pembuatan kebijakan tentang penggunaan wilayah pesisir; 

- Peningkatan alokasi anggaran daerah berkaitan dengan pembinaan industri kapal 

kecil tradisional/kapal rakyat; 

- Penyederhanaan proses perijinan dan pemberian insentif terhadap industri kapal 

tradisional kapal rakyat. 

 

3.2. Metode F-AHP 

Pemilihan alternatif strategi pengembangan industri kapal kecil tradisional / kapal rakyat 

berdasarkan metode FAHP terdiri dari  tiga level atau tingkat. Masing – masing tingkat dasar 

pemikirannya akan diuraikan sebagai berikut: 
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Gambar 6. Struktur hirarki model SWOT 
 

Tabel 5. Fuzzy pair-wise comparision of SWOT factor 

 
 

Proses perangkingan dari alternatif dilakukan dengan menggunakan rumus sebagaiberikut: 

 
Perangkingan dilakukan dengan simulasi pemberian nilai untuk masing-masing alternative, dengan 

menggunakan intensitas kepentingan berdasarkan subkriteria. 

 

Tabel 6. Rentang nilai kepentingan 

Rentang Nilai Kondisi 

50-64 Kurang Penting 

65-80 Cukup Penting 

81-90 Penting 

91-100 Sangat Penting 

 

Setelah bobot didapatkan maka bobot tersebut di jumlahkan sehingga menghasilkan bobot 

global dari masing-masing alternatif, setelah bobot global dan rangking didapatkan di cari rata-rata 

bobot fuzzy AHP dari masing-masing alternative dan nilai normalisasinya untuk menentukan 

peringkat dari masing-masing alternatif, proses perankingan di tunjukan pada table 7. 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 



Seminar Nasional IENACO-2014  ISSN: 2337-4349 

353 

 

Tabel 7. Hasil perangkingan penentuan strategi pengembangan galangan kapal 

tradisional  

 
 

Berdasarkan analisis SWOT dari industry kapal tradisional di empat Kabupaten di Madura 

diperoleh kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman adalah berkaitan dengan aspek 

kewirausahaan, kegiatan produksi, manajemen, kelembagaan, pemberdayaan dan permodalan. 

Hasil analisis dengan matrik SWOT tentang alternative strategi pengembangan industry kapal 

tradisional di wilayah Madura didapatkan sebuah konsep pemikiran tentang analyze, technology, 

innovative, empowering, sustainability sangat cocok untuk pengembangan sentra ekonomi 

maritime. 

Berdasarkan analisis F-AHP dalam menentukan sektor-sektor prioritas pengembangan dan 

membuat rekomendasi strategi pengembangan industry kapal tradisional di Madura. Hasil running 

dari implementasi model FAHP diperoleh bahwa criteria yang menjadi pertimbangan utama adalah 

hasil dari analisa SWOT (kekuatan-kelemahan-peluang dan ancaman), strategi yang menjadi 

prioritas pilihan utama adalah mendorong kekuatan dalam mengatasi ancaman (ST) yang berupa 

peningkatan kualitas SDM dalam bidang rancang bangun kapal kayu secara modern serta 

pemasaranya. Berikut adalah hasil nilai prioritas pemilihan strategi berdasarkan hasil model 

menggunakan F-AHP: 

 Prioritas Ke-1 = ST   Nilai Bobot ST  = 81.03 

 Prioritas Ke-2 = SO  Nilai Bobot SO  = 77.10 

 Prioritas Ke-3 = WO  Nilai Bobot WO = 75.10 

 Prioritas Ke-4 = WT  Nilai Bobot WT  = 65.73 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan identifikasi beberapa industri yang ada di wilayah Madura, analisis eksternal 

dan internal dengan matrik SWOT dan F-AHP dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Hasil analisis SWOT dari industri kapal rakyat di Madura diperoleh kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman adalah berkaitan dengan beberapa aspek yaitu: kewirausahaan, 

produksi, manajemen, kelembagaan, pemberdayaan pelaku industri galangan kapal 

tradisional. 

 Alternatif pengembanagn industri kapal tradisional terdiri dari strategi jangka pendek (ST), 

strategi jangka menengah (WT, SO) dan strategi jangka panjang (WO). 

 Dari hasil simulasi pemilihan strategi pengembangan galangan kapal tradisional di wilayah 

Madura didapatkan nilai sebagai berikut:  ST (nilai =1370, bobot=81.03), SO (nilai =1266, 

bobot=77.10), WO (nilai =1285, bobot=75.10), WT (nilai =1131, bobot=65.73). 
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